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Abstrak

Mahasiswa yang memilih untuk bekerja akan kehilangan sebagaian besar waktu untuk mengerjakan tugas, belajar
maupun melakukan aktivitas pribadi lainnya. Kepadatan kegiatan perkuliahan dan bekerja cenderung menimbulkan
kemungkinan terjadinya prokrastinasi akademik. Kontrol diri yang terdiri dari kemampuan untuk mengontrol perilaku,
kognitif dan pengambilan keputusan dapat membantu mahasiswa untuk terhindar dari prokrastinasi akademik. Beban
kerja yang rendah juga dinyatakdapat menghindari kelelahan berlebih pada mahasiswa yang merupakan salah satu
faktor yang memengaruhi terjadinya prokrastinasi akademik. Taraf dukungan sosial yang tinggi juga dapat
menghindarkan mahasiswa dari prokrastinasi akademik, terutama dukusggndad teman sebaya yang memiliki
pengaruh besar pada masa remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri, beban kerja
dan dukungan sosial teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas bglagiesgaya

part time Subjek dalam penelitian ini adalah 110 orang mahasiswa Universitas Udayana yanghekeme dipilih

dengan menggunakan tekrtiko stage cluster samplingnstrumen dalam penelitian ini adalah angket beban kerja,
skala kontrol @i, skala dukungan sosial teman sebaya dan skala prokrastinasi akademik yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Hipotesis dari penelitian ini diuji dengan teknik analisis regresi berganda. Hasil analisis regresi
berganda menunjukkan nilai R=0,78@nadjustedR squaresebesar 0,562. Hal ini menunjukkan bahwa kontrol diri,

beban kerja, dan dukungan sosial teman sebaya memiliki hubungan terhadap prokrastinasi akademik dan dapat
menjelaskan varian prokrastinasi akademik sebesar 56,2%, dengan nifdasigi sebesar 0,000 (p<0,05), sehingga

dapat disimpulkan bahwa kontrol diri, beban kerja dan dukungan sosial teman sebaya secarssaeraananiliki

hubungan terhadap prokrastinasi akademik.

Kata kunci:kontrol diri, beban kerja, dukungan sostaman sebaya, prokrastinasi akademik, mahasiswa yang bekerja
part time.

Abstract

Students who choose to work will lose for the most part of their time doing the tasks, studying or doing other personal
activities. The density of lectures and work activities, could give rise to the possibility of academic procrastination. The
self-control consists of the ability to control behavior, cognitive and decision making, can help the students to avoid the
academic procrastination. The workload of the weak is also stated to avoid excessive fatigue in students which is one of
the factos that affect the occurrence of academic procrastination. A high levels of social support can also prevent
students from academic procrastination, especially social support from peers who have a profound influence on
adolescence. This aims of this studyd&iermine the relationship between seiftrol, workload and social support of

peers against academic procrastination at Udayana University students who worked part time. The subjects in this study
were 110 students of Udayana University who worked pare, selected by using two stage cluster sampling
technique. Instruments in this study are -selfitrol scale, workload questionnaire, peer social support scale and
academic procrastination scales that have been examined for validity and reliabilitypbhieesis of this research be
examined by multiple regression analysis technique. The result of multiple regression analysihshalive of R =

0,757 and adjusted R square equal to 0,562. This indicates thediseetil, workload, and social suppoftpeers have

a correlation to academic procrastination and can explain the academic procrastination variant of 56.2%, with a
significance value of 0.000 (p <0.05), so it can be concluded that self control, workload and social support of peers
together hag a relationship to academic procrastination.

Keywords: self control, workload, peers social support, academic procrastination, students who worked part time
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LATAR BELAKANG manfaat yang diperoleh mahasiswa juga diimbangi dengan
o _ waktu yang harus dikorbankan,ilbavaktu untuk berolahraga,
Pendidikan merupakan salah satu hal penting dalanktivitas sosial dengan teman sebaya maupun waktu tidurnya
memajukan kualitas bangsa kierbagai bidang, maka tidak sendiri. Tanggung jawab yang dimiliki juga akan berbeda
heran pemerintah selalu mengutamakan serta memperhatikgengan mahasiswa lain yang tidak bekerja, dimana mereka
pendidikan bagi kaum generasi muda. Hal itu terlihat darharus menyeimbangkan antara tuntutan keluarga, pekerjaan,

salah satu visi pemerintah di bidang pendidikan yaitwyliah agar tetap dapat menyelesaikan kuliah tepat waktu
membangun manusia Indonesia unggul, berdaya saing dqBantrock, 2007).

berkaakter melalui ekosistem pendidikan. Berbagai program

disiapkan pemerintah untuk menunjang standar pendidikapihak perguruan tinggi pun tentu telah menyiapkan berbagai
yang akan berdampak langsung pada indeks pembangunpégiatan baik akademik maupun non akademik yang harus
manusia (Kemdikbud, 2016). dilalui mahasiswa agar dapat mengaplikasikan iimu yang
diperoleh slama menjalani perkuliahan pada masyarakat luas.
Memasuki era globalisasi dan Masyarakat Ekonomi ASEANBanyaknya jumlah tugas maupun kegiatan mahasiswa tentu
(MEA) yang telah dimulai sejak akhir tahun 2015, generasimenuntut mahasiswa untuk dapat mengerjakan semua
muda diharapkan dapat mempersiapkan diri untuk dapalegiatan dengan disiplin agar dapat lulus dengan tepat waktu.
menghadapi persaingan yang semakin ketat dengan caygaktu normal yang diperlukan dalam melegaikan studi
memperoleh ilmu hingga pendidikan tinggi. Menurut Sarwonostratal/Sarjana adalah antara 7 hingga 8 semester, namun
(1978), setiap orang yang secara resmi fe@adauntuk  kenyataannya masih banyak mahasiswa yang menyelesaikan
mengikuti pendidikan di perguruan tinggi dengan usia sekitagtydi lebih dari 8 semester, bahkan hingga 12 semester.
18-30 tahun dapat disebut sebagai mahasiswa. MahasisW@enurut data yang diperoleh dari Unit Sumber Daya
merupakan calon intelektual dan cendekiawan muda dalammformasi (USDI) Univesitas Udayana pada tanggal 28 Juni
suatu lapisan masyarakat yang memperoleh statusnya karep@17, terdapat sebanyak 16.718 mahasiswa yang
ikatan dengan pguruan tinggi. Salah satu tugas dari menyelesaikan studi dalam rentang waktu ants8a@&mester,
mahasiswa adalah untuk menjalankan Tri Darma Perguruan 628 mahasiswa dalam rentang waktu antarall6emester,
Tinggi yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdiandan sebanyak 4.411 mahasiswa dalam waktu 12 semester at
masyarakat dengan baik. lebih. Terdapat sebanyak 733 mahasiswa-aidii pada 89
semester, 578 mahasiswa ratif pada 1011 semester, dan
Seiring dengan meningkatnya kebutuhan mahasiswa saat inip37 mahasiswa neaktif pada 12 semester atau lebih. Data
seperti, kebutuhan untuk menang proses perkuliahan yaitu juga menunjukkan terdapat 3.883 mahasiswa yang masih aktif
membeli buku, laptop daponse] maupun hanya sekedar pada 89 semestersebanyak 1.604 mahasiswa aktif pada 10

untuk menjaga penampilan. Sebagian mahasiswa cenderung semester, dan sebanyak 1.258 mahasiswa aktif pada 12
enggan untuk menyusahkan atau meminta pada orangtéamester atau lebih.

sehingga sebagian mahasiswa memilih untuk bekerja paruh

waktu uriuk memenuhi kebutuhan tersebut (Liputan6, 2017) Berdasarkan data hasil wawancara studi pendahuluan yang
Berdasarkan data hasil wawancara studi pendahuluan yam@akukan pada 3 mahasiswa yang berbeda, diperoleh
dilakukan, pekerjaarpart time pada umumnya merupakan peberapa faktor yang memengair terjadinya keterlambatan
pekerjaan yang memiliki waktu kerja lebih pendek daripadajalam penyelesaian studi yaitu, kesulitan mengatur waktu
pekerjaan formal atafull time. Jumleh waktu kerjapart time  antara kegiatan akademik dan non akademik, penundaan
yang dijalani mahasiswa adalah sekitar 5 hingga 7 jam kerjgengerjaan tugas hingga mendekatieadline waktu
dengan menggunakan sistershift seperti bekerja di pengumpulan tugas, terbiasa dengan kebiasaan SMA dalam
restaurant kafe, bar, hotel,sales promotion, shopkeeper menunda belaf dan akhirnya hanya belajar satu hari sebelum
Salah satu alasan mahasiswa memilih untuk bekerja adalaffjan yang berdampak pada nilai ujian kurang maksimal,
karera tersedia banyak lowongan kegart timeyang cukup  malas dalam mengerjakan tugas, lebih memidngkrong
bergengsi, selain itu dengan sisteinift mahasiswa merasa persama teman, mengikuti kegiatan organisasi, dan bermain
lebih fleksibel dalam menentukan waktu kerja Sehingga dapﬁamedaripada mengerjakan tugas. Aladaim adalah adanya
disesuakan dengan keperluan dan jadwal kuliah (Dinatgasa takut berlebihan akan kegagalan yang menyebabkan
2017). Fenomena yang terjadhi juga dilandasi dengan mahasiswa menundaunda untuk melakukan bimbingan tugas
kebutuhan individu pada masa remaja yang cenderung ingigkhir dengan dosen pembimbing (Dinata, 2017).
menjadi mandiri, seperti mandiri secara finansial maupun
dalam pengambilan keputusan, dimana bekerja adalah salg@berapa faktor yang menjadi penyebab terhambatnya
satu kegiatan yang dapat dilakukan untuk mencapai keimgingyenyelesaian studi sesuaingen aspek dan cidiri dari
tersebut (Santrock, 2007). perilaku prokrastinasi akademik menurut Ferrari (dalam
Ghufron & Risnawita, 2014), yaitu ada penundaan dalam
Pengalaman yang diperoleh selama bekerja dapat membanfiengerjakan dan menyelesaikan tugas, keterlambatan dalam
mahasiswa untuk memahami dunia bisnis lebih awal, belaja‘hengerjakan tugasy kesenjangan waktu antara rencana dan
cara memperoleh dan mempertahankan pekerjaan, selferja aktual, dan lebih memilih untuk melakukan aktivitas
bagaimana mengelola keuangan. Manfaat lain yang dapghng lebih menyenangkan. Selain itu sistem pembelajaran
diperdeh adalah kemampuan dalam mengatur waktu, perasag@ang diterapkan di perguruan tinggi juga berbeda dengan
bangga atas pencapaian yang diraih serta dapat mengevalugstem pembelajaran di SD, SMP maupun SMA, dimana di
tujuantujuan yang ditetapkan (Santrock, 2007). Beberapgerguruan tinggi mahasiswa dibexik kebebasan dan kontrol
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penuh atas diri sendiri. Permasalahan yang sering dihadapaik secara fisik maupun psikologis saat mengikuti kegiatan
mahasiswa dibalik kebebasan tersebut adalah perilakperkuliahan dan mengerjakan tugas.
prokrastinasi akademik. Hasil penelitian yang dilakukan
Arumsari dan Muzagi (2017), juga menyatakan bahwaMillgram (dalam Ghufron & Risnawita, 2014), menyatakan
mahasiswa yan bekerja cenderung melakukan prokrastinasibahwa trait kepribadian individu juga turut memengaruhi
akademik karena ketidakmampuan dalam mengatur waktmuncunya perilaku penundaan seperti tingkat regulasi diri,
antara bekerja dan kuliah. kecemasan maupun motivasi yang dimiliki masingsing
individu. Berbagai penelitian lain yang dilakukan juga
Prokrastinasi merupakan kecenderungan seseorang menund@enemukan aspekspek lain yang turut memengaruhi
nunda penyelesaian suatu tugas atau pekerjaan yang diberikegseorang cenderung melakukan prokrastinastu kontrol
sehingga tugasersebut tidak selesai tepat waktu (Brown & diri yang rendah (Green & Tuckman dalam Ghufron &
Holtzman dalam Ghufron & Risnawita, 2014). ProkrastinasiRisnawita, 2014).
terjadi hampir setiap saat dan pada berbagai kalangan dalam
kehidupan sehafari, tetapi dengan intensitas yang berbeda Menurut Golfried dan Merbaum (dalam Ghufron & Risnawita,
beda. Jenigenis tugas yang dihda oleh seorang 2014), kontrol diri adalah kemampuan individu untuk
prokrastinator antara lain, tugas dalam pengambilaimenyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan perilaku
keputusan, tugatigas rumah tangga, aktivitas akademik,individu ke arah yang positif. Individu dengan kontrol diri
pekerjaan kantor dan lainnya (Rizvi dalam Ghufron &yang tinggi sangat memperhatikan berbagai cara yang tepat
Risnawita, 2014). untuk berperilaku sesuai dengan kebutuhan situasi sosial
sehingga perilaku yang muncul lebih responsif terhadap
Dampak negatif dari prokrastinasi akademik menurut Ferranpetunjuk situasional, lebih f#sibel serta berusaha untuk
dan Morales (2007), adalah banyaknya waktu mahasiswa yamgemperlancar interaksi sosial (Ghufron & Risnawita, 2014).
terbuang tanpa suatu hasil yang berguna. ProkrastinaBahasiswa yang bekerja tentu sangat membutuhkan kontrol
akademik juga dapat menyebabkan stres dan membediri yang tinggi untuk dapat menyeimbangkan antara tuntutan
pengaruh pada disfungsi psikologis individu (Gleen, dalanyang terdapat pada tempat kerja maupun kuliah.
Ghufron & Risnawita, 2014). Hal irkarena individu dengan
prokrastinasi akan sering menghadageadline dalam  Fakbr yang juga berpengaruh terhadap kecenderungan
mengerjakan suatu tugas sehingga akan menimbulkan tekanterjadinya prokrastinasi adalah faktor eksternal. Faktor
pada individu tersebut. Selain berdampak negatif padaksternal merupakan faktéaktor yang terdapat di luar diri
mahasiswa, prokrastinasi akademik juga menimbulkanndividu, seperti gaya pengasuhan orang tua dan kondisi
dampak negatif g perguruan tinggi. Semakin banyak lingkungan (Ghufron & Risnawita,024). Peran lingkungan
mahasiswa yang terlambat dalam menyelesaikan studi akatapat berdampak signifikan terhadap perilaku yaitu terkait
menurunkan tingkat kelulusan suatu perguruan tinggi. Tingkabesar/kecil atau adal/tidak pengawasan, perhatian maupun
kelulusan tersebut akan berdampak pada akreditasi yang kerdpkungan sosial yang diberikan kepada individu terkait.
dijadikan sebagai tolak ukur kualitas su&erguruan Tinggi.
Dukungan sosial dapat diartikan sebagai kenyamanan,
Universitas Udayana merupakan salah satu PTN di Bali yangerhatia, ataupun bantuan yang diterima individu dari orang
telah memperoleh akreditasi institusi dengan peringkat A dafain, dimana orang lain dapat berarti perorangan maupun
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (B#&N) kelompok. Dukungan sosial yang diberikan dapat membuat
dengan Surat Keputusan No. 2999/SK/BAN individu merasa dicintai dan diperhatikan, memiliki harga diri
PT/Akred/PT/XI1/2016 per tanggal 20 Desember 2016 dan dihargai serta merupakdagian dari jaringan sosial
(Universitas Udayana, 2016). Agar dapat mempertahankafBarafino & Smith, 2011). Dukungan sosial dapat berasal dari
akreditasi yang telah diperoleh, pihak Universitas harupasangan, anggota keluarga, teman, kontak sosial dengan
meningkatkan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi sertaasyarakat, teman kelompok, teman kerja maupun atasan
menekan berbagai hal yang dapat menghambat penyelesai@raylor, Peplau, & Sears, 2008). Mahasiswa yang umumnya
studi mahasiswa, salah satunya ialah prokrastinasi akademik berada pada fase remaja lebih banyak menghabiskan waktu
yang dimiliki dengan teman sebaya, sehingga peran teman
Menurut Ghufron & Risnawita (2014) prokrastinasi sebaya dalam menjadi sumber dukungan emosional sangat
dipengaruhi oleh faktor internal yaitu faktfaktor yang penting (Papalia, Old, & Feldmen, 2008). Interaksi dengan
terdapat dalam diri individu seperti kondisi fisik individu dan teman sebaya pada mahasiswa yhegerja pun cenderung
kondisi psikologis intvidu. Kondisi fisik maupun kondisi akan lebih besar daripada yang tidak, mengingat teman sebaya
psikologis mahasiswa yang bekerja tentu tergantung paddapat berasal dari dua sumber yaitu rekan kerja maupun rekan
aktivitas maupun beban kerja yang dimiliki sebagaikuliah.
konsekuensi dari pekerjaannya. Beban kerja menurut Kasmir
(2016), merupakan frekuensi kegiatan et dari masg- Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk
masing pekerjaan yang harus diselesaikan dalam kurun waktuengetahui lebih lanjut terkait hubungan &ohdiri, beban
tertentu, dimana setiap jenis pekerjaan tentu memiliki bebakerja dan dukungan sosial teman sebaya terhadap terjadinya
kerja yang berbedheda. Besaran atau durasi kerja yangprokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas Udayana
dijalani mahasiswa juga akan berdampak tingkat kelelahagang bekerjgart time
yang dialami indivilu yang akan berpengaruh pada performa,
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METODE PENELITIAN lain terdiri dari kontrol perilaku, kontrol kognitif dan
mengontrol keputusan. Skala kontrol diri berjumlah 38 aitem

Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah prokrastinasyang terdiri dari 20 aiterfavorabledan 18 aitenunfavorable
akademik. Variabl bebas dalam penelitian ini adalah kontrol Skala dukungansosial teman sebaya disusun berdasarkan
diri, beban kerja dan dukungan sosial teman sebaya. Definisispekaspek dukungan sosial teman sebaya menurut Sarafino
operasional dari masiagasing variabel penelitian adalah & Smith (2011). Aspelaspek dukungan sosial teman sebaya
sebagai berikut: antara lain terdiri dari dukungan emosional, dukungan
Prokrastinasi Akademik instrumental, dukungan informasi dan dukungarsphabatan.
Prokrastinasi akademik merupakan suatu kecenderungadkala dukungan sosial teman sebaya berjumlah 42 aitem yang
untuk menunda mengerjakan atau menyelesaikan tugas form@irdiri dari 21 aitenfavorabledan 21 aitenunfavorable
yang berhubungan dengan tugas akademik, baik dilakukan
secara sengaja maupun tidak sengaja. Pada penelitian ini dilakukan serangkaian uji validitas dan
Kontrol Diri reliabilitas. Terdapat dua jenis pengukuran validitas dalam
Kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk penditian ini, yaitu validitas isi dan validitas konstruk.
menyusun, membimbing, mengatur, dan mendamatbentuk  Pengukuran terhadap validitas isi dalam penelitian ini

perilaku yang dapat menghasilkan konsekuensi positif. dilakukan dengan teknilexpert judgemenyang dilakukan
Beban Kerja oleh dua orang dosen dari Fakultas Kedokteran Universitas

Beban kerja merupakan beban fisik maupun mental yangydayana. Pengukuran validitaonrstruk dilakukan dengan
ditanggung tenaga kerja sesuai dengan volume dan kesatuarelihat tampilan outputAlpha Cronbach pada kolom
waktu kerja dari jenis pekerjaannya. corrected totalitem correlation.Suatu aitem dikatakan valid
Dukungan Sosial Teman Sebaya apabila skorcorrected totalitem correlation lebih besar
Dukungan sosial merupakan sebuah dukungan yang diberikataripada 0,30 (Ghozali, 2012). Pengukuran reliabilitas
oleh rekan yang memiliki usia atau tingkat kematangan yangdilakukan berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Sugiyono
kurang lebih sama, baik berupa perorangan maupun kelompdR015), yaitu suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila
yang dapat menimbulkan perasaan nyaman, dicintaimenghasilkan koefisien reliabilitas minimal 0,60, dan akan
diperhatikan dan dihargai bagi im@lu yang menerimanya. dijadikan acuan dalam penelitian ini.

Responden Uji coba alat ukur ini menggunakan subjek yamgmiliki
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalatkarakteristik serupa dengan subjek penelitian. Uji coba
mahasiswa Universitas Udayana yang bekpgd timeyang  dilakukan sebanyak satu kali yang dilaksanakan pada tanggal
terpilih dari proses samplingopulasi yang digunakan dalam 9 sampai 11 Agustus 2017 dengan menyebar sebanyak 64
penelitian ini meniliki kriteria yaitu nmahasiswa yag skala pada mahasiswa Universitas Udayana yang bekerja yang
menempuh pendidikan strata satu (S1) di Universitagipilih secara acak Hasil yang diperoleh adalah subyek
Udayana. Mahasiswa yang dimaksud adalah mahasiwa yangrasal dari beberapa fakultas yaitu, Fakultas Kedokteran,
masih aktif terdaftar di Universitas Udayana tahun ajararFakultas Hukum, Fakultas Teknik, Fakultas Pertanian,
2016/2017 dan nemiliki pekerjaanpart time atau usaha Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas Peternakan, Fakultas
sampingan diuar perkuliahan deragn jam kerja yang dapat Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas

diukur dalam waktu satu minggu. Kedokteran Hewan, serta Fakultas llmu Sosial dan Iimu
Politik. Skala pada tahap uji coba alat ukur ini terdiri dari tiga
Tempat penelitian bagian, yaitu bagian pertama merupakan lembar kesediaan

Penelitian ini dilakukan di Universitas Udayana, yang melaluiuntuk berpartisipasi dalam penelitian dan identitas diri subjek,
proses sampling terpilih sebanyak 3 fakultas yaitu, Fakultabagian kedua drisi petunjuk pengisian, angket beban kerja
llImu Sosial dan llmu Politik, Fakultas Hukum, Fakultas sedangkan bagian ketiga terdiri dari petunjuk pengisian, skala
Ekonomi dan Bisnis. kontrol diri, dukungan sosial teman sebaya dan skala
prokrastinasi akademik.
Alat Ukur
Alat ukur penelitian ini menggunakan angket beban kerja yanglasil uji validitas skala kontrol diri menunjukkan bahwa dari
mengukur satuan waktu kerja yang dihabiskan subyek dalai®8 aitemyang dilakukan uji coba menghasilkan 24 aitem valid
kurun waktu satu minggu. Skala prokrastinasi akademildan 14 aitem gugur. Nilai koefisien korelasi aitem total
disusun berdasarkan aspa$pek prokrastinasi akademik berkisar antara 0,337 sampai 0,618. Hasil uji validitas yang
menurut Ferrari, dkk (dalam Ghufron & Risnawita, 2014).dilakukan pada skala dukungan sosial teman sebaya
Aspekaspek prokrastinasi akademik antara lain terdiri darimenunjukkan bahwa dari 42 aitem gadilakukan uji coba
penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugasnenghasilkan 36 aitem valid dan 6 aitem gugur. Nilai
keterlambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan wakitoefisien korelasi aitem total berkisar antara 0,331 sampai
antara rencana dan kinerja aktualelakukan aktivitas yang 0,754. Hasil uji validitas yang dilakukan pada skala
lebih menyenangkan. Skala prokrastinasi akademik berjumlaprokrastinasi akademik menunjukkan bahwa dari 42 aitem
42 aitem yang terdiri dari 21 aitefavorabledan 21 aitem yang dilakukaruji coba menghasilkan 31 aitem valid dan 11
unfavorable Skala kontrol diri disusun berdasarkan aspek aitem gugur. Nilai koefisien korelasi aitem total berkisar
aspek kontrol diri yang dikemukakan oleh Averill (dalam antara 0,332 sampai 0,800.
Ghufron & Risnawita, 2014). Aspedkspek kontrol diri antara
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Teknik Analisis Data Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel prokrastinasi akademik
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan memiliki mean teoritis sebesar 77,5 dan mean empiris sebesar
menggunakan analisis regresi berganda dengan Ipantu&9,95. Hal ini menandakan bahwa subjek pemglithemiliki
program SPSS 20.0for Windows Sebelum melakukan uji taraf prokrastinasi yang rendah karena nilai mean empiris
regresi berganda, dilakukan uji normalitas, linieritas, ujilebih kecil daripada mean teoritis (69,95 < 77,5). Subjek pada
multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Setelah datg@enelitian ini menghasilkan rentang skor antara 48 sampai 92,
penelitian memenuhi ujiji tersebut, dilakukan uji hipotesis serta 23,6% subjek memiliki skor diatas mean teoritis.
penelitian melihatkoefisien regresi (R), nilabdjusted R
square (adjusted R?), nilai signifikansi uji F, dan nilai Uji Asumsi
signifikansi uji t Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji
HASIL PENELITIAN KolmogorovSmirnovpada program SPSS 20i@ Windows
Variabel kontrol diri menunjukkan nilai Kolmogoreésmirnov
o ] sebesar 0,921 dengan signifikansi sebesar 0,364 (p > 0,05).
Karakteristik Subjek o Hal ini menunjukkan bahwa t& variabel kontrol diri
Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 110 orang yangedgistribusi normal. Variabel beban kerja menunjukkan nilai
merupakan mahasiswa S1 yang bekerja.jekuberasal dari  koimogorovSmimov sebesar 0,653 dengan signifikansi
tiga fakultas dan dua angkgtan yang .berbeda.d| U”'Vers'.tassebesar 0,788 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data
Udayana. Berdasarkan usia, mayoritas subjek penelitiajgriahel beban kerja berdistribusi normal. Variabel dukungan
berusia 20 tahun  dengan persentase sebesar 57,3%sja teman sebaya menunjukkan nikaimogorovSmirnov
Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas subjek penelitian adalafepesar 1,243 dengan signifikansi sebesar 0,091 (p > 0,05).
perempuan dean persentase sebesar 58,2%. Berdasarkafy| inj menunjukkan bahwa data variabel dukungan sosial
fakultas, mayoritas subjek penelitian berasal dari Fakultagsman sebaya berdistribusi normal. Variabel prokrastinasi
Hukum dengan persentase sebesar 43,6%. BerdasarkgRademik menunjukkan il KolmogorowvSmirnov sebesar
angkatan, mayoritas subjek penelitian berasal dari angkata{3051 dengan signifikansi sebesar 0,219 (p > 0,05). Hal ini

2015 dengan persentase sebesar 63,6%.aBarkan lama menunjukkan bahwa data variabel prokrastinasi akademik
bekerja, mayoritas subjek penelitian telah bekerja selama Igardistribusi normal.

bulan dengan persentase sebesar 22,7%.

o N Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan opmpare
Deskripsi Data Penelitian - _ __mean pada program SPSS 20.br Windows variabel
Hasil deskripsi statistik data penelitian yaitu kontrol diri, hrokrastinasi akademik dan kontrol diri memiliki hubungan
beban kerja, dukungan sosial teman sebaya dan piesist yang linier karena nilai signifikansi pada kolotimearity
akademik dapat dilihat pada tabeftérlampir). menunjukkan angka 0,000 (p < 0,05), dan nilai signifikansi

) ) o ___pada kolomdeviation from linearity menunjukkan angka
Tabel 1 m(_anunjukkan bahwa variabel kgntrol diri memiliki 0,071 (>0,05). Variabel prokrastinasi akademik dan beban
mean teoritis sebesar 60 dan mean empiris sebesar 69,95. higlja memiliki hubungan yang linier karena nilai signifikansi
ini menandakan bahwa subjek penelitian memiliki tarafpada kolomlinearity menunjukkan angka 0,000 (p < 0,05),
kontrol diri yang tinggi kana nilai mean empiris lebih besar gan nilaj signifikansi pada kolondeviation from linearity
daripada mean teoritis (69,95 > 60). Subjek pada penelitian "H]enunjukkan angka 0,280 (>,08). Variabel prokrastinasi
menghasilkan rentang skor antara 54 sampai 91, serta 96,4%ademik dan dukungan sosial teman sebaya memiliki
subjek memiliki skor diatas mean teoritis. hubungan yang linier karena nilai signifikansi pada kolom
linearity menunjukkan angka 0,000 (p < 0,05), dan nilai

Tabel 1 menunjukkan bahwa peneliti tidak mencantumkangnifikansi pada kolondeviation from linearitynenunjukkan
mean teoritis pada variabel beban kerja, yang pada penehuad*r;,gka 0,186 (> 0,05).

ini diukur melalui jumlah jam kerja selama satu minggu. Hal
ini karena peneliti tidak menemukan landasan teori maupuetode regresi dianggap baik jika data tidak memiliki
peraturan pemerintah yang dapat menggolongkan kategorisas,tikolonieritas yang ditandai dengan nilai VIF yang berada
jam kerja. Subjekpada penelitian ini menghasilkan rentang gipawah 10 dan nilaiCollinearity Tolerance diatas 0,1
jam kerja antara 12 jam sampai 60 jam/minggu. (Ghozali, 2012). Berdasarkan hasil uji multikolonieritas data
] ] ] penelitian pada tabel 4terlampir) dapat dinyatakan bahwa
Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial temafijak terjadi multikolonieritas diantara ketiga variabel bebas
sebaya memiliki mean teoritis sebesar 90 dan mean empirfsanelitian yaitu kontrol diri, beban kerja dan dukungan sosial
sebesar 108,31. Hal ini menandakan bahwa subjeKif@me teman sebaya. Hal ini ditunjukkan dengan nilai VIF berturut
memiliki taraf dukungan sosial teman sebaya yang tingg,rut sebegal,269; 1,168 dan 1,224 (Bawah 10) dan nilai
karena nilai mean empiris lebih besar daripada mean teoritig)erance berturutturut sebesar 0,788: 0,856 dan 0,817 (di
(108,31 > 90). Subjek pada penelitian ini menghasilkaryias 0 1)Berdasarkan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan
rentang skor antara 40 sampai 134, serta 91,8% Subjgfj |inearitas yang telah dilakukan maka dapat dikatakan data
memiliki skor diatas m@n teoritis. Kategorisasi Skor gajam penelitian in berdistribusi normal, tidak ada
dukungan sosial teman sebaya dapat dilihat pada tabel 20.  tikolinearitas, dan menunjukkan hubungan yang linear
sehingga dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu analisis
regresi berganda.
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Y = Prokrastinasi Akademik
Pada model regresi yang baik, tidak akan terjadiX1l = Kontrol Diri
heteroskedastisitas apabila nilagrsfikansinya (p) > 0,05. X2 = Beban Kerja
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas data penelitian pad&8 = Dukungan Sosial Teman Sebaya
tabel 25, dapat dilihat nilai signifikansi pada variabel kontrol
diri, beban kerja dan dukungan sosial teman sebaya secaRamus diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

berturutturut adalah 0,461; 0,549 dan 0,7@3> 0,05). Dapat 1) Konstanta sebesar 114,428 menyatakan

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada jika tidak ada penambahan atau peningkatan skor pada

model regresi dalam penelitian ini. kontrol diri, beban kerja maupun dukungan sosial teman
sebaya, maka taraf prokrastinasi yang dihasilkan adalah

Uji Hipotesis sebesar 114,428.

Berdasarkan tabel @erlampir) dapat dilihat bahwa terdapat 2) Koefisien regresi X1 sebesdr,637 dan

nilai R yang merupakan koefisien regresi sebesar 0,757 dan bertanda negatif menunjukkan kontrol dimemiliki

nilai adgusted R square (R2) yang merupakan nilai koefisien hubungan yang berlawanan arah dengan prokrastinasi
determinasi sebesar 0,574. Nilai adjusted R2 menunjukkan  akademik. Hal ini berarti setiap penambahan atau
besarnya peran atau sumbangan dari ketiga variabel bebas peningkatan satuan skor subjek pada variabel kontrol
terhadap variabel tergantung dalam uji regresi berganda yang diri, maka akan terjadi penurunan taraf prokrastinasi

melibatkan lebih dari dua vabel. Hasil uji regresi berganda sebesar 0,637.
antara variabel bebas dan variabel tergantung yang) Koefisien regresi X2 sekar 0,363 dan
ditunjukkan pada tabel 26 memiliki arti yaitu kontrol diri, bertanda positif menunjukkan beban kerja memiliki

beban kerja dan dukungan sosial teman sebaya secara hubungan yang searah dengan prokrastinasi akademik.
bersamasama memberikan sumbangan dan menentukan taraf  Hal ini berarti setiap penambahan atau peningkatan
prokrastinasi akademik sebesar 56,2%, sedangkan 43,8%  satuan skor subjek pada variabel beban kerja, maka akan

ditentukan oleh faktefaktor lain diluar penelitian ini. terjadi kenaikan taraf prokrastisi akademik sebesar
0,363.

Nilai signifikansi F yang dihasilkan dari uji regresi pada tabel4) Koefisien regresi X3 sebesd},122 dan

7 adalah sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bertanda negatif menunjukkan dukungan sosial teman

bahwa model regresi dalapenelitian ini dapat digunakan sebaya memiliki hubungan yang berlawanan arah dengan

untuk memprediksi variabel tergantung yaitu prokrastinasi prokrastinasi akademik. Hal ini Dberarti setiap

akademik. Berdasarkan hasil yang didapatkan, maka dapat penambahan atau peningkatan satuar skibjek pada
disimpulkan bahwa kontrol diri, beban kerja dan dukungan variabel dukungan sosial teman sebaya, maka akan
sosial teman sebaya secara bersaama berperan teatlap terjadi penurunan taraf prokrastinasi sebesar 0,122.
prokrastinasi akademik.
Berdasarkan hasil uji regresi berganda yang telah didapatkan,
Berdasarkan tabel 8(terlampir) nilai koefisien beta maka rangkuman hipotesis mayor dan minor penelitian ini
terstandarisasisfandardized coefficients betppda variabel dapat dilihat padaabel 9.
kontrol diri lebih besar dari nilai koefisien beta terstandarisasi
pada variabel beban kerja dan dukunganasdésman sebaya PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN
yaitu, (0,404 > 0,401) dan (0,404-6,189). Artinya, kontrol
diri memiliki peran yang lebih besar terhadap tarafBerdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan dan
prokrastinasi akademik subjek dibandingkan dengan bebadianalisis dengan menggunakan teknik regresi berganda, dapat
kerja dan dukungan sosial. Nilai t sebesa655 dan nilai  diketahui bahwa hipotesis mayor penelitian yaitu kontrol diri,
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) pada variabel kontrol dirbeban kerja dan dukungan sosial temaragalberhubungan
menunjukkan bahwa kontrol diri berperan secara signifikarsecara bersarsama dengan prokrastinasi akademik pada
terhadap prokrastinasi akademik. Nilai t sebesar 5,846 damahasiswa Universitas Udayana dapat diterima. Hal ini dapat
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) pada variabel bebadilihat dari koefisien R pada hasil uji regreslalah sebesar
kerja menunjukkan d&hwa beban kerja berperan secara0,757 (tabel § dan nilai signifikansi uji F adalah 0,00@lel
signifikan terhadap prokrastinasi akademik. Nilai t sebesar 7) yang menunjukkan bahwa kontrol diri, beban kerja dan
2,690 dan nilai signifikansi sebesar 0,008 (p < 0,05) paddukungan sosial teman sebaya berhubungan secara bersama
variabel dukungan sosial teman sebaya menunjukkan bahvgmma dengan prokrastinasi akademik. Koefisien determinasi
dukungan sosial teman sebaya berperan secgrafilsin sebesar 0,562 menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas yaitu
terhadap prokrastinasi akademik. kontrol diri, beban kga dan dukungan sosial teman sebaya
memiliki sumbangan efektif sebesar 56,2%bel 7 terhadap
Berdasarkan hasil uji regresi berganda pada tabel 8, dapaariabel tergantung yaitu prokrastinasi akademik. Berdasarkan
diprediksi taraf prokrastinasi akademik subjek melaluihasil yang didapatkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa kontrol
persamaan garis regresi dengan memasukkan nilairi, beban kerja dan dukungan sdsiteman sebaya

Unstandardized CoefficienB seperti berikut ini: menentukan 56,2% taraf prokrastinasi akademik pada
Y =114,428 +{0,637) X1 + 0,363 X2 +0,122) X3 mahasiswa Universitas Udayana yang bekegy@t time

Sebesar 43,8% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang
Keterangan : tidak dimasukan dalam penelitian ini.
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(2015) yang menyatakan bahwa terdapat faktor internal dan
Menurut Ghufron dan Risnawita (2014aktor internal yaitu, internal yang memengaruhi prokrastinasi akademik pada
kontrol diri dan beban kerja yang dirasakan individu sertanahasiswa. Faktor internal yaitu tugeasrta materi kuliah
faktor eksternal yaitu, taraf dukungan sosial teman sebaygang kurang dimengerti, lebih memilih untuk melakukan
yang diperoleh individu turut memengaruhi kecenderungaraktivitas yang menyenangkan, kurangnya motivasi,
munculnya perilaku prokrastinasi. Individu yang memiliki ketidakmampuan untuk mengatur waktu, minat akan suatu
kontrol diri yang buruk, beban kerja yang menimbulkanmata kuliah yang kurang, dan suasana hati kurang baik. Faktor
kelelahan berlebih, serta lingkungan yang rendah akaeksternal terdiridari tingkat kesulitan tugas, tidak tersedia
pengawasan maupun dukungan sosial, akan cenderufigsilitas, kurangnya referensi, waktu pengumpulan tugas yang
memengaruhi munculnya perilaku prokrastinasi akademikmasih lama, saling mengandalkan teman, kesibukan diluar
Sebaliknya, individu yang memiliki kontrol riliyang cukup, kampus, dan penumpukkan tugas.
beban kerja yang tidak menimbulkan kelelahan yang berarti
serta memperoleh dukungan sosial dari lingkungan sekitddrsia, Siaputra dan Sutanto (2013), juga memperoleh hasil
akan mampu menjalankan pekerjaan tanpa harugang selaras dengan penelitian ini yaitu, terdapat korelasi
mengesampingkan pendidikan yang sedang ditempuh atawegatif antara kontrol diri dan prokrastinasi umum maupun
dapat dikatakan mampu mengtari munculnya perilaku antara kontrol diri dengan prokrastinasi skripsi pada
prokrastinasi akademik. mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Berdasarkan

kedua hipotesis, ditemukan hedn korelasi yang lebih kuat
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oletantara kontrol diri dan prokrastinasi umum daripada kontrol
(Fauziah, 2015) yaitu terdapat tiga faktor penting yang diri dan prokrastinasi skripsi.
memengaruhi prokrastinasi akademik. Faktor itu antara lain
adalah fisik, psikis danrgkungan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aini (2011), juga

menemukan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat
Hipotesis Minor . Kontrol Diri Mempunyai Hubungan  signifikan antara kontroldiri dengan prokrastinasi dalam
Langsung Negatif dengan Prokrastinasi Akademik pada menyelesaikan skripsi pada mahasiswa. Artinya semakin
Mahasiswa Universitas Udayana yang BekeRart Time tinggi kontrol diri yang dimiliki maka semakin rendah
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapgbrokrastinasi dalam menyelesaikan skripsi, sebaliknya
diketahui bahwa kontrol diri emiliki hubungan yang semakin rendah kontrol diri maka smakin tinggi prokrastinasi
signifikan terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswdalam menyelesaikan skripsi.
Universitas Udayana yang bekepart time Ketika individu
memiliki kontrol diri yang baik maka individu dapat mengatur Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol diri lebih
perilaku dan kognitif serta dapat mengambil keputusargdn  berperan terhadap prokrastinasi akademik dibandingkan
tepat menuju kearah yang positif. Hal ini sesuai dengamlengan beban kerja dan dukungan sosial, yang ditandai
Janssen dan Carton (1999) yang menyatakan lima hal yarmengn nilai koefisien beta variab&bontrol diri yang lebih
sering dikaitkan dengan tingginya kecenderungan perilaktinggi dari nilai koefisien beta variabel beban kerja dan
prokrastinasi yaitu, rendahnya kontrol dsgelfconsciousness dukungan sosial teman sebaya (0,4®{401) (0,404 > 0,189)
selfesteem danselfefficacy serta adanya kecemasan sosial.(tabel §. Hal ini menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki
Kontrol diri merupakan kemampuan dalam mengambilperan yang lebih signifikan terhadap prokrastinasi akademik
keputusan dan menentukan tindakan secara efektif yang dapkin menjadi salah atu faktor yang dapat menurunkan
mengarahkan individu pada hasil yang diinginkan sertgprokrastinasi akademik mahasiswa Universitas Udayana yang
menghindari hal yang tidak diinginkan (Contsadan Goyal bekerjapart time
dalam Sarafino dan Smith, 2011). Sesuai dengan penelitian
ini, hasil penelitian yang dilakukan Steel (2007), menemukarHipotesis Minor 1l: Beban Kerja Mempunyai Hubungan
bahwa prokrastinasi akademik memiliki korelasi negatif yangPositif Langsung dengan Prokrastinasi Akademik pada
kuat dengarkontrol diri. Setiap individu memiliki kontrol diri  Mahasiswa Universitas Udayana yang Bekaiart Time
yang berbed#éeda, terdapat individu dengan kontrol diri yang Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
tinggi, namun ada juga individu dengan kontrol diri yangdiketahui bahwa beban kerja memiliki hubungan positif yang
rendah. Menurut Ray (2011), kontrol diri yang rendah akarsignifikan terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa
mengacu pada ketidakmampuan individu menahan diri dalardniversitas Udayana yang bekerjpart time Hal ini
melakukan sesuatu sertidak memedulikan konsekuensi menandakan bahwa emakin tinggi beban kerja yang
jangka panjang, sebaliknya individu dengan kontrol diri yangditanggung individu, maka semakin besar juga kemungkinan
tinggi akan mampu menahan diri dalam melakukan sesuatindividu untuk melakukan prokrastinasi akademik. Beban
serta sangat mempertimbangkan konsekuensi jangka panjakgrja adalah beban yang ditanggung oleh individu sesuai
dari setiap perilakunya. Mahasiswa dengan kontrélyding dengan tugas dan jenis peke
tinggi akan mampu mengatur waktu antara kegiatan kuliafarweka, 2004). Mahasiswa yang bekerja memiliki tanggung
dan kegiatan diluar kampus, serta menahan keinginan unty&wab lebih besar daripada mahasiswa yang tidak bekerja,
melakukan hahal yang mengarah pada perilaku prokrastinasiyaitu tanggung jawab pada pekerjaan. Tingkat beban kerja
akademik seperti lebih memilih untuk menonton film, bermainyang dirasakan oleh mahasiswa tentu beriedla sesuai
game dan membea novel daripada mengerjakan tugas kuliah.dengan pekerjaannya yang akan megaeuhi kondisi fisik
Hal ini sesuai hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauziatindividu. Semakin tinggi beban kerja yang dirasakan individu,
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maka akan semakin tinggi pula kelelahan yang dirasakan oledukungan sosial orang tua dengan prokrastinasi akademik
individu. Hasil penelitian dari Fauziah (2015), menyatakandalam menyelesaikan skripsi. Hasil ini menunjukkan bahwa
bahwa salah satu penyebab terjadi prokrastinasi akade semakin tinggi dukungan sosial orangtua maka semakin
adalah mahasiswa merasa lelah, ngantuk dan capek kareremdah prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi,
berbagai aktivitas yang dilakukan di kampus maupun diluadan sebaliknyasemakin rendah dukungan sosial orangtua

kampus sehingga akan lebih memilih untuk beristirahatnaka semakin tinggi prokrastinasi akademik dalam

daripada mengerjakan tugas. Mahasiswa dengan beban kerjeenyelesaikan skripsi.

yang tinggi pun tentu akamerasa lelah dan cenderung

memunculkan perilaku prokrastinasi akademik. Pembahasan Deskripsi Statistik dan Kategorisasi Data
Variabel Prokrastinasi Akademik
Hipotesis Minor Ill: Dukungan Sosial Teman Sebaya Hasil deskripsi statistik dan kategorisasi data variabel

Mempunyai Hubungan Negatif Langsung dengan penelitian menunjukkan bahwa taraf prokrastinasi yang
Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Universitas ditunjukkan mahasiswa Universitas Udayana yang bekerja
Udayana yang Bekerj@art Time part timetergolong rendah, yaitu sebanyak 58 orang (52,8%
Berdasarkn hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat(tabel 3. Hal ini mencerminkan bahwa mahasiswa Universitas
diketahui bahwa dukungan sosial teman sebaya berpengarlldayana yang bekerjart ime memiliki tingkat prokrastinasi
secara signifikan terhadap prokrastinasi akademik mahasiswakademik yang rendah. Prokrastinasi akademik adalah jenis
Universitas Udayana yang bekegart time Hubungan yang penundaan yang berhubungan dengan tugas dan Kkinerja
terjadi antara dukungan sosial man sebaya dengan akademik seperti menulis paper, membaca buku pelajaran,
prokrastinasi akademik adalah hubungan negatif atamembayar uang SPP, mengetik makalah, mengikuti
berbanding terbalik. Hasil penelitian ini sejalan denganperkulishan maupun membuat skripsi (Aitken dalam Ghufron
penelitian Rahmawati (2011), yang menunjukkan bahwa ad& Risnawita, 2014).
hubungan negatif antara dukungan sosial teman dengan
prokrastinasi akadeln penulisan skripsi. Sejalan dengan Tingkat prokrastinasi yang rendah juga ditandai dengan hasil
penelitian ini, Andarini dan Fatma (2013) juga menyatakarpenelitian yang menemukan mayoritas subjek memiliki
bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diperoletkontrol diri yang tinggi, beban kerja yang sedang dan
mahasiswa, maka semakin rendah taraf prokrastinashemperoleh dukunga sosial teman sebaya yang tinggi.
akademik yang terjadi, begitu pula sebaliknya semakinatend Faktorfaktor tersebut merupakan faktor yang dapat menekan
dukungan sosial maka semakin tinggi prokrastinasi akademikunculnya prokrastinasi akademik.
yang terjadi.

Pembahasan Deskripsi Statistik dan Kategorisasi Data
Dukungan sosial mengacu pada kenyamanan, perhatiaWariabel Kontrol Diri
penghargaan atau bantuan yang diperoleh seseorang dari ordgydasarkan hasil deskripsi statistik dan kategeridata
lain maupun kelompol lain (Uchino, dalam Sarafino & Smith, variabel penelitian, dapat diketahui bahwa mayoritas
2011). Dukungan sosial dapat berasal dari berbagai sumbdemampuan kontrol diri pada mahasiswa Universitas Udayana
seperti jaringan masyarakat, pasangan, keluarga, teman, dokiemg bekerjapart time tergolong tinggi, yaitu semyak 69
maupun organisasi masyarakat. Pada masa remaja, individwmang (62,7%) (tabel )1 Hal ini mencerminkan bahwa
lebih banyak menghabiskan waktu dengan teman sebaymahasiswa Universitas Ugana yang bekerjpart timetelah
sehingga teman sebaya merupalkamber dukungan sosial memiliki kemampuan kontrol diri, baik dalam mengontrol
yang sangat penting pada transisi masa remaja (Papalia, Ofgkrilaku, mengontrol kognitif maupun mengontrol keputusan.
& Feldman, 2008).

Hasil penelitian yang diperoleh dapat dijelaskan dengan teori
Penelitian yang dilakukan oleh Mubasyir (2016) memperoletyang dikemukakan Hurlock (1997), dimana teyala dua
hasil serupa yaitu terdapat hubungan yang signifikan antafaktor yang memengaruhi kontrol diri yaitu faktor internal dan
dukungan sosial teman sebaya dengeokrastinasi akademik faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari faktor usia dan
pada mahasiswa yang mengikuti UKM di UIN Maulana Malik kematangan, sehingga seiring dengan bertambahnya usia
Ibrahim Malang. Hubungan yang terjadi antara kedua variabehdividu, maka kemampuan kontrol dirinya pun akan semakin
adalah hubungan negatif atau berbanding terbalik. Artinyabaik. Indvidu yang telah matang secara psikologis memiliki
semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya maka semakdontrol diri yang lebih baik karena individu telah dapat
tinggi prokrastinasi akademik yang terjadi. Individu yangmembedakan hal yang baik maupun buruk bagi dirinya. Hal
memperoleh dukungan sosial teman sebaya yang tinggi akam sesuai dengan subjek penelitian ini yang merupakan
lebih mempunyai kepercayaan diri yang tinggi serta memilikimahasiswa S1 yang berdasarkan usieatigikatakan sudah
sikap yang dapat menerima kenyataan, dapat menggambarkemkup matang, selain itu individu dengan tingkat pendidikan
kesadaran diri, berpilan positif, memiliki kemandian serta lebih tinggi tentu memiliki tingkat kematangan secara
kemampuan untuk mencapai segala sesuatu yang diinginkapsikologis yang lebih baik dalam menentukan hal yang baik
Maka dukungan sosial yang tinggi dapat menghambathaupun buruk. Sedangkan salah satu faktor eksternal yang
prokrastinasi. memengarhi  kontrol diri adalah lingkungan keluarga,

terutama orangtua.
Penelitian yang dilakukan Fibrianti (2009) menemukan bahwa
terdapat hubungan yang negatif damgngikan antara
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Individu dengan kontrol diri yang rendah cenderung bertindakingkungan kampus maupun lingkungan keagar individu
tanpa tujuan yang jelas sehingga individu bertindak pada hatlapat merasa nyaman dalam menjalani kegiatan deduari
hal yang membuat dirinya senang dan berorientasi paddebutuhan psikis dapat berupa tempat untuk bertukar pikiran,
kepuasan sesa@ehingga akan menimbulkan penyesalan diberkeluh kesah maupun sekedar berbagi cerita dengan teman
kemudian hari (Fajarwati, 2015). Kemampuan kontrol dirisebaya.
merupakan aspek penting bagi keberhasilan individu dalam
mencapai suatu tujuan yang positif. Bagi mahasiswaMenurut Stanley & Patricia (2007), ketika individu sega
Universitas Udayana yang bekerjart time kemampian  mengalami masalah baik ringan maupun berat, maka individu
kontrol diri dibutuhkan agar individu dapat mengontrol tersebut akan berusaha mencari dukungan sosial dari-orang
perilaku agar terhindar dari prokrastinasi akademik yang dapatrang sekitar sehingga dirinya merasa dihargai, diperhatikan
menghambat penyelesaian studi serta mampu menjalankaan dicintai. Herdiati (2014), menyatakan bahwa mahasiswa
pekerjaan dengan baik tanpa harus mengesampingkan prostengan dukungan s@l yang lebih tinggi akan memiliki
perkuliahan serta kegan kampus lainnya. pikiran lebih positif terhadap situasi sulit dibandingkan dengan
individu atau mahasiswa yang memiliki tingkat dukungan
Pembahasan Deskripsi Statistik dan Kategorisasi Data sosial yang rendah. Dukungan sosial teman sebaya pada
Variabel Beban Kerja penelitian ini dapat membantu mahasiswa dalaengatasi
Berdasarkan hasil deskripsi statistik dan kategorisasi datamasalabhmasalah yang terjadi baik di lingkungan kampus
variabel penelitian, dapat diketahui bahwa taraf beban kerjmaupun di lingkungan kerja.
yang dimiliki mahasiswa Universitas Udaya yang bekerja
part timemayoritas tergolong sedang, yaituaeyak 36 orang Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti mengukur
(32,7%) (tabel L Hal ini mencerminkan bahwa mahasiswa beban kerja hanya berdasarkan dengan jumlah jam kerja
Universitas Udayana yang bekegart time memiliki jumlah subyek selama kurun waktu satu minggu. Hal arieka jenis
jam kerja yang tergolong sedang dalam kurun waktu satpekerjaan serta institusi tempat bekerja subyek yang beragam
minggu. Jam kerja yang sedang diperoleh mengingat subjekehingga tidak memungkinkan untuk dapat mengukur beban
masih memiliki tanggung jawab dalam menjalani perkuliahankerja secara spesifik. Keterbatasan lain adalah peneliti tidak
Jam kerja yang sedang dapat dikatakan tidak berdampakenemukan teori serta acuan yang sesuai untuk
negatif pada mahasiswa karena mahasiswa masih memiliknengkategorikan aata beban kerja yang rendah, sedang
waktu yang cukup untuk menjalankan kdiahan dan maupun tinggi.
beristirahat sehingga tidak terjadi kelelahan yang dapat
mengganggu kinerja. Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa kontrol diri, beban kerja dan
Pembahasan Deskripsi Statistik dan Kategorisasi Data dukungan sosial teman sebaya secara bersama
Variabel Dukungan Sosial Teman Sebaya mempunyai hubungan yang signifikalengan prokrastinasi
Berdasarkan hasil deskripsi statistik dan kategorisasi dagaada mahasiswa Universitas Udayana yang bekarjatime
variabel pendfian, dapat diketahui bahwa taraf dukunganketiga variabel bebas secara bersaamma dapat menjelaskan
sosial teman sebaya yang diperoleh mahasiswa Universitagrian prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas
Udayana yang bekerjpart time mayoritas tergolong tinggi, Udayana sebesar 56,2 %, sedangkan sisanya dijelaskan oleh
yaitu selanyak 65 orang (59,1%) (tabel).1Hasil ini faktor-faktor lain sebesar 43,8%, kontrol diri secara mandiri
menunjukkan bahwa subjek penelitian telahenerima  mempunyai hubungan negatif dengan prokrastinasi akademik
dukungan sosial dari teman sebaya, baik berupa dukunggrada mahasiswa Universitas Udayana yang beparjatime
yang bersifat emosional, informasi maupun instrumentalbeban kerja secara mandiri mempunyai hubungan positif
Dukungan sosial yang tergolong tinggi diperoleh karenadengan prokrastinasi atamik pada mahasiswa Universitas
mahasiswa yang bekerjart time cenderung memiliki ruang Udayana yang bekerjpart time dukungan sosial teman
lingkup yang lebih luasintuk memperoleh dukungan sosial sebaya secara mandiri mempunyai hubungan negatif dengan
teman sebaya yaitu, lingkungan kampus maupun lingkungaprokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas Udayana
kerja. yang bekerjgart time prokrastinasi akademik yang dliki
oleh mahasiswa Universitas Udayana yang bekmaja time
Stanley & Patricia (2007), menyatakan bahwa terdapainayoritas tergolong rendah, kontrol diri yang dimiliki oleh
beberapa faktor yang memengaruhi dukungan sosial, yaitmnahasiswa Universitas Udayana yang bekgrgt time
adanya kebutuhan fisik, kebutuhan sosial, dabukéhan mayoritas tergolong tinggi, dimana mahasiswa mampu
psikis dalam diri individu. Kebutuhan fisik dapat berupamengontrol diri baik secaraerilaku, kognitif maupun dalam
kebutuhan sandan dan pangan. Contohnya saat mahasismangambil keputusan, beban kerja yang dimiliki oleh
Universitas Udayana yang bekerjmrt time memerlukan mahasiswa Universitas Udayana yang bekguat time
pinjaman buku ketika membuat tugas atau memerlukamayoritas tergolong sedang, dimana mahasiswa memiliki jam
pinjaman sarana dalam mengerjakéugas seperti laptop, kerja selama kurun waktu satu minggu yang masih dalam
internet, dan laidain agar dapat menjalankan perkuliahanbatas oleran, dukungan sosial teman sebaya yang dimiliki
dengan lancar. mahasiswa Universitas Udayana yang bekg@at time
mayoritas tergolong tinggi, dimana mahasiswa telah
Kebutuhan sosial yang berupa pergaulan serta dapat diterirmemperoleh dukungan sosial baik dukungan emosional,
oleh lingkungan teman sebaya dibutuhkan individu pada
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instrumental, informasi maupun persahabatan daman Sumbangan efektif pada penelitian ini sebesar 56,2%,
sebayanya. sedangkan sisanya sebesar 43,8% dijelaskan oleh faktor lain.
Peneliti selanjutnya yang ingin mklé&an penelitian

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan, maka dapatengenai prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang
disampaikan saran praktis bagi pikgikak. Bagi mahasiswa, bekerjapart time diharapkan untuk menggunakan faktor lain
diharapkan dapat menghindari perilaku menundada yang mungkin memengaruhi prokrastinasi akademik dengan
(prokastinasi) dengan cara memperhatikan faldhtor yang cara menambah jumlah variabel bebas penelitian untuk
berpengarh terhadap prokrastinasi akademik baik yangmendapatkan hasil yg lebih luas dan mendalam. Variabel
tercantum atau pun tidak tercantum dalam penelitian inilain yang dapat diteliti misalnya regulasi diri, motivasi, efikasi
Mampu meningkatkan dan mempertahankan kemampuadiri, locus of contrglpola asuh orang tua, dll.

kontrol diri, yaitu dalam mengelola perilaku, kognitif maupun
pengambilan keputusan sesuai dengan keperkehingga
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LAMPIRAN
Tabel 1
Deskripsi data penelitian
Variabel N Mean Mean Std. Std. Sebaran Sebaran Nilai t
Teoretis Empiris Deviasi Deviasi Teoretis Empiris
Teoretis Empiris
ED 110 60 6995 12 5,930 24-96 54-91 17,607
(p = 0.000)
BE 110 35,83 - 10,332 - 12-60 -0.003
(p = 0.000)
D5 110 20 108,31 18 14,486 36-144 40-134 13,256
(p = 0.000)
PA 110 77.5 69.635 15,5 8354 31-124 48-92 -8.807
(p = 0.000)
Tabel 2
Hasil Uji Normalitas
Variabel Kolmogorov-Smirnov  Asymp. Sig (2-tailed)
Kontrol Diri 0,921 0.364
Beban Kerja 0.653 0,788
Dukungan Sosial Teman Sebava 1.243 0.091
Prokrastinasi Alademil 1.051 0,219
Tabel 3
Hasil Uji Linearitas
F Sig.
Prokrastinasi Between Group Linearity 73,618 0,000
Akademik*Kontrol Deviation from 1,568 0.071
Linearity
Prokrastinasi Between Group Linearity 60,158 0,000
Akademik*Beban Deviation  from 1,171 0.280
Kerja Linearity
Prokrastinasi Between Group  Linearity 33.003 0,000
Akademik*Dukungan Deviation  from 1,273 0.186
Sosial Teman Sebava Linearity

Tabel 4

Hasil Uji Multikolinearitas
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